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Abstrak 
Resiliensi memiliki kontribusi yang cukup tinggi terhadap tingkat kesehatan mental mahasiswa. Sebagai kualitas diri yang 

dapat membantu mahasiswa menghadapi permasalahan dan tantangan di perkuliahan, diperlukan studi lanjutan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat resiliensi mahasiswa di Indonesia. Berdasarkan gambaran permasalahan mahasiswa 

pada studi pendahuluan serta hasil riset sebelumnya, ditemukan bahwa kecerdasan sosial, regulasi diri, dan self-compassion 

merupakan faktor-faktor yang berperan secara signifikan terhadap tingkat resiliensi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang paling memengaruhi tingkat resiliensi mahasiswa di Indonesia. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dan metode survei. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 400 

orang mahasiswa S1 berusia 17−25 tahun dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui 

pengisian kuesioner secara daring menggunakan skala      Tromsø Social Intelligence Scale, Short Self-Regulation Scale, dan Self-
Compassion Scale yang sebelumnya telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Data dianalisis menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui faktor yang paling memengaruhi tingkat resiliensi mahasiswa jika dimunculkan bersama-

sama dengan faktor lainnya. Dari hasil analisis, dapat diketahui bahwa regulasi diri merupakan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap resiliensi responden. Oleh karena itu, diperlukan strategi atau intervensi yang dapat meningkatkan regulasi diri 

mahasiswa agar mampu mengatasi tantangan yang dihadapi selama perkuliahan. 

 
Kata kunci: kecerdasan sosial, mahasiswa, regulasi diri, resiliensi, self-compassion 

 
Thriving Through Challenges in College: The Contributing Factor of Self-
Regulation 
 
Abstract 
Resilience is a significant protective factor that contributes notably to students’ mental health. As a personal quality that helps students 
face problems and challenges encountered during their academic journey, further studies are needed to explore the factors influencing 
students' resilience in Indonesia. Based on the initial study of student issues and prior research, social intelligence, self-regulation, and self-
compassion play significant roles in shaping students' resilience. This study aims to identify the most influential factors affecting the 
students’ resilience in Indonesia. The research was conducted using a quantitative approach with correlational and survey methods. The 
participants were 400 undergraduate students aged 17—25 from various universities across Indonesia. Data were collected through an 
online questionnaire using the Indonesian-adapted version of the Tromsø Social Intelligence Scale, Short Self-Regulation Scale, and Self-
Compassion Scale. The collected data were analyzed using multiple linier regression to determine which factors most significantly impact 
students' resilience when considered together with other factors. The analysis revealed that self-regulation is the most influential factor on 
students’ resilience. Therefore, strategies or interventions are needed to improve students' self-regulation and help them overcome the 
challenges they face during their academic studies.. 
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Pendahuluan 
Saat ini, menempuh pendidikan di perguruan tinggi telah menjadi suatu kebutuhan. Hal ini tercermin dari 

peningkatan jumlah mahasiswa secara konsisten setiap tahunnya sejak tahun 2012 (Wahyono, 2023). Sebagaimana 

peran lainnya, menjalani peran sebagai mahasiswa juga disertai dengan berbagai tantangan, khususnya bagi 

generasi saat ini. Berbeda dengan generasi sebelumnya, mahasiswa masa kini dihadapkan pada persaingan dunia 

kerja yang semakin ketat (Setiawan et al., 2019; Chalid, 2021), serta paparan informasi dan teknologi yang sangat 

masif. Meskipun kondisi tersebut dapat memberikan dampak positif, tidak jarang pula memunculkan konsekuensi 

negatif. Salah satunya adalah permasalahan kesehatan mental. Studi pendahuluan dan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa di atas 90% atau lebih dari 350 orang mahasiswa mengalami gangguan kesehatan mental 

seperti depresi, kecemasan, dan stres (Kaligis et al., 2021). Penyebabnya pun beragam, baik disebabkan oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal. 

Berdasarkan temuan dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, permasalahan yang dialami 

mahasiswa secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam lima bidang, yaitu: (a) tantangan akademik (meliputi beban 

tugas, kesulitan belajar, dinamika tugas, dan motivasi), (b) permasalahan personal (meliputi kepercayaan diri, 

adaptasi sosial, manajemen waktu, dan stabilitas emosi), (c) relasi dengan teman sebaya (meliputi kelompok 

pertemanan, konflik dengan teman, dan perundungan), (d) permasalahan keluarga (meliputi tuntutan keluarga, 

aturan keluarga, dan kondisi tinggal jauh dari rumah), serta (e) permasalahan finansial (meliputi pengelolaan 

keuangan, keterbatasan sumber daya, dan tuntutan pekerjaan). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa permasalahan mahasiswa tidak terbatas pada aspek akademik semata, melainkan 

mencakup berbagai aspek kehidupan dalam menjalani perannya sebagai mahasiswa (Mulvogue et al., 2023; 

Nurendah, et al., 2023).  

Untuk mencegah munculnya permasalahan kesehatan mental dalam menghadapi berbagai tantangan 

tersebut, mahasiswa perlu mengembangkan keterampilan tertentu agar mampu menghadapi tantangan dan 

permasalahan secara lebih konstruktif. Keterampilan tersebut seharusnya berkaitan erat dengan kemampuan 

mahasiswa dalam menghadapi dan beradaptasi terhadap berbagai tantangan. Salah satu kualitas personal yang 

relevan dengan keterampilan untuk beradaptasi dengan berbagai tantangan, dan diketahui memiliki kontribusi 

besar terhadap kesehatan mental mahasiswa adalah resiliensi. Secara teoritis, resiliensi didefinisikan sebagai 

kapasitas individu untuk beradaptasi secara positif ketika menghadapi kesulitan atau tekanan (VanMeter & 

Cicchetti, 2020).  

Penelitian terkait resiliensi saat ini telah berkembang dari fokus di level individual menuju perspektif 

multisistemik, baik mengenai dinamika interaksi antarfaktor (Ungar, 2011; Ungar et al., 2013) maupun identifikasi 

faktor-faktor protektif yang berasal dari sistem individual dan lingkungan (Llistosella et al., 2022). Perspektif 

multisistemik memandang resiliensi sebagai proses adaptasi yang terbentuk melalui interaksi antara sumber daya 

dan proses pada berbagai tingkat sistem, mulai dari karakteristik dan sumber daya psikologis individu hingga relasi 

interpersonal, institusi, komunitas, serta konteks sosial dan ekologis yang lebih luas (Ungar et al., 2021). Dengan 

demikian, resiliensi tidak dapat direduksi semata-mata sebagai karakteristik atau kapasitas personal individu. 

Namun, penekanan pada perspektif multisistemik tidak meniadakan relevansi kajian pada level individual. Sumber 

daya psikologis internal tetap dapat diposisikan sebagai salah satu kategori sumber daya promotif dan protektif yang 

berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam menghadapi tekanan dan adversitas (Ungar et al., 2021; 

Theron et al., 2023). Dalam kerangka ini, penelitian mengenai sumber daya individual tidak dimaksudkan untuk 

mengasumsikan bahwa resiliensi sepenuhnya ditentukan oleh faktor internal, melainkan untuk mengidentifikasi 

kontribusi salah satu level sistem dalam proses resiliensi yang bersifat multisistemik. Oleh karena itu, penelitian ini 

secara khusus memfokuskan perhatian pada self-system untuk mengidentifikasi kontribusi sumber daya psikologis 

internal terhadap resiliensi mahasiswa. Pembatasan fokus pada level individual memungkinkan penelitian menguji 

kontribusi masing-masing sumber daya psikologis secara lebih spesifik, sementara peran faktor interpersonal, 
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institusional, dan lingkungan yang lebih luas tetap dipahami sebagai bagian dari konteks resiliensi dan dapat 

menjadi agenda penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, variabel psikologis yang memengaruhi resiliensi 

mahasiswa di antaranya yaitu kecerdasan sosial, regulasi diri, dan self-compassion (Andriani & Listiyandini, 2017; 

Perdana & Wijaya, 2021). Ketiga variabel ini dipilih karena relevan dengan tantangan yang umum dihadapi 

mahasiswa saat ini. Kecerdasan sosial membantu mahasiswa dalam menghadapi tuntutan adaptasi dan akademik 

(Andriani & Listiyandini, 2017), misalnya dinamika kerja kelompok, interaksi dengan dosen, serta penyelesaian 

konflik dengan teman sebaya. Regulasi diri berperan dalam membantu mahasiswa mengelola pikiran, motivasi, dan 

perilaku untuk mencapai tujuan akademik (Perdana & Wijaya, 2021). Sementara itu, self-compassion membantu 

individu dalam menerima diri sendiri serta berkembang secara positif ketika menghadapi kegagalan atau situasi 

sulit (Andriani & Suharso, 2020). Jika dikaitkan dengan konteks permasalahan yang sering ditemui oleh mahasiswa 

pada studi pendahuluan, situasi sulit yang mungkin dihadapi antara lain seperti ketidaksesuaian harapan akademik 

maupun permasalahan finansial yang sulit dihindari. Atas dasar fenomena tersebut, serta pentingnya peran 

resiliensi dalam menjaga kesehatan mental individu khususnya mahasiswa, maka diperlukan penelitian lanjutan 

untuk mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan resiliensi mahasiswa. Informasi mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi serta kontribusi masing-masing faktor menjadi dasar penting dalam 

pengembangan strategi intervensi yang tepat. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan metode survei. 

Pendekatan kuantitatif dan desain korelasional digunakan untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel. 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang diuji meliputi kecerdasan sosial, regulasi diri, dan self-compassion. 

Sementara itu, variabel terikat yang diuji adalah resiliensi. Data berupa skor numerik diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dengan item skala sikap. Instrumen yang digunakan disusun berdasarkan variabel yang diuji dalam 

rumusan masalah penelitian dan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik.  

Penelitian ini dilaksanakan secara daring dengan cakupan responden dari berbagai provinsi di Indonesia. 

Pengumpulan data dilakukan pada periode Agustus hingga Oktober 2024. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

berusia 17—25 tahun yang sedang menempuh pendidikan strata satu (S1) di perguruan tinggi negeri maupun swasta 

di Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu dengan memilih 

responden yang sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Setelah proses pengumpulan data, diperoleh sebanyak 400 

responden mahasiswa yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia. Kuesioner disebarkan secara daring 

menggunakan Google Form. Sebelum mengisi kuesioner, responden mengisi informed consent yang berisi informasi 

mengenai gambaran penelitian, kriteria responden yang dibutuhkan, tujuan, manfaat, risiko, dan perkiraan durasi 

waktu keterlibatan dalam penelitian, serta kesukarelaan dari calon responden. Apabila calon responden bersedia 

untuk ikut serta dalam penelitian setelah membaca informasi-informasi tersebut, calon responden diarahkan untuk 

memilih pilihan “Ya, saya bersedia” dan dapat melanjutkan pengisian kuesioner. Apabila calon responden tidak 

bersedia atau merasa tidak sesuai dengan kriteria calon reponden, ia dapat memilih pilihan “Saya tidak bersedia 

menjadi responden penelitian” dan langsung diarahkan pada laman submit. 
Empat skala psikologis digunakan untuk merepresentasikan variabel resiliensi, kecerdasan sosial, regulasi 

diri, dan self-compassion. Seluruh skala yang digunakan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti 

sebelumnya, diuji validitas dan reliabilitasnya, serta memperoleh izin penggunaan dari pengembang instrumen asli. 

Skala pertama adalah Resilience Evaluation Scale yang diadaptasi oleh Primasari et al. (2022). Skala ini terdiri dari 

delapan item untuk mengukur tingkat resiliensi individu berdasarkan penilaian responden terhadap pikiran dan 

perilaku mereka dalam menghadapi situasi sulit melalui dua faktor, yaitu self-confidence (“Saya memiliki rasa percaya 

diri”) dan self-efficacy (“Saya mampu menyesuaikan diri dengan mudah dalam situasi sulit”). Instrumen ini memiliki 
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validitas konstruk dan validitas kriteria yang memadai, dengan skor total dan subskala berkorelasi positif dengan 

berbagai variabel kriteria (r = .27–.73), serta skor konsistensi internal (α = .74–.82) dan test-retest reliability (r = .68–

.78, ICC = .67–.78) yang baik. Item diukur melalui skala Likert dengan lima pilihan skor yang berkisar dari skor 0 

(sangat tidak setuju) hingga skor 4 (sangat setuju). 

Skala kedua adalah Tromsø Social Intelligence Scale yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Andriani dan Listiyandini (2017) berdasarkan instrumen yang dikembangkan oleh Silvera, Martinussen dan Dahl 

(2001). Adaptasi skala Tromsø Social Intelligence Scale memiliki koefisien konsistensi internal sebesar .770–.817 serta 

koefisien validitas item berdasarkan skor corrected item-total correlation .261–.534. Skala ini terdiri dari 19 item yang 

mencakup dimensi pemrosesan informasi sosial (“Saya dapat memprediksi perilaku orang lain”), keterampilan sosial 

(“Saya dapat bergaul dengan mudah”), dan kesadaran sosial (Saya seringkali merasa bahwa memahami pilihan orang 

lain itu sulit”). Kecerdasan sosial responden diukur menggunakan skala Likert dengan tujuh pilihan jawaban, 

dimulai dari skor 1 (sangat tidak menggambarkan diri responden) hingga skor 7 (sangat menggambarkan diri 

responden). 

Skala ketiga adalah Self-Compassion Scale yang diadaptasi oleh Febrinabilah dan Listiyandini (2016) serta 

digunakan kembali oleh Chairunnisa dan Fourianalistyawati (2019). Skala ini menunjukkan validitas dan reliabilitas 

yang baik dengan koefisien reliabilitas sebesar .920 dan koefisien validitas item-item berdasarkan skor corrected item 
total correlation sebesar .385—.719. Skala ini terdiri atas 26 item yang terbagi kepada enam aspek, yaitu self-kindness 
(“Saya berbaik hati pada diri sendiri saat mengalami penderitaan”), self-judgment (“Saya menolak dan menghakimi 

kekurangan dan ketidakmampuan yang saya miliki”), common humanity (Saat sedang terpuruk, saya mengingatkan 

diri saya sendiri bahwa banyak orang lain yang merasakan hal yang sama di dunia ini”), isolation (“Saat merasa 

terpuruk, saya cenderung merasa kebanyakan orang lain mungkin lebih bahagia dari saya”), mindfulness (“Ketika 

saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya berusaha untuk memikirkan hal tersebut dengan bijak dan 

dengan cara yang masuk akal”), dan over-identified (“Saat saya merasa terpuruk, saya cenderung terobsesi dan terpaku 

pada hal-hal yang salah”). Tingkat self-compassion responden diukur melalui skala Likert dengan enam pilihan 

jawaban yang mengindikasikan intensitas kemunculan item, dimulai dari “tidak pernah” hingga “selalu”. 

Skala terakhir adalah Short Self-Regulation Scale yang dikembangkan oleh Tresnadiani dan Taufik (2020). 

Skala ini terdiri dari sembilan item yang mengukur regulasi diri dalam tiga dimensi, yaitu goal-setting, decision-
making, dan perseverance. Skala ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui confirmatory factor analysis (CFA) 

dengan koefisien validitas konvergen berkisar antara .634—.826. Regulasi diri responden diukur melalui 9 item yang 

terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu goal setting (“Saya kesulitan menentukan tujuan untuk diri saya sendiri”), decision 
making (“Saya kesulitan memfokuskan diri pada sesuatu”), dan perseverance (“Masalah atau gangguan kecil dapat 

membuat saya keluar dari jalur”). Regulasi diri responden diukur menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban, yaitu “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “ragu-ragu”, “setuju”, dan “sangat setuju”.  
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup secara daring menggunakan Google 

Forms. Setelah jumlah sampel minimal terpenuhi, data diseleksi berdasarkan kelengkapan jawaban dan respons 

terhadap item kontrol. Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji korelasi dilakukan sebagai 

persyaratan dari analisis regresi. Hasilnya, diketahui bahwa data penelitian terdistribusi normal, serta kedua 

variabel juga diketahui berkorelasi satu sama lain secara signifikan dengan pola yang linier. Hasil uji asumsi tersebut 

menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 

kemudian dilakukan dengan menggunakan bantuan program JASP versi 0.18.1.0. 

 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, sebanyak 495 responden mengisi kuesioner daring. Setelah dilakukan 

penyaringan data berdasarkan kelengkapan respons dan jawaban pada item kontrol, diperoleh 400 data responden 
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Demografis 
Variabel demografis N % 

Usia   

17 1 0.25 

18 22 5.5 

19 51 12.75 

20 133 33.25 

21 134 33.5 

22 44 11 

23 8 2 

24 7 1.75 

Jenis kelamin   

Laki-laki 110 27.5 

Perempuan 290 72.5 

Pulau domisili   

Bali & Nusa Tenggara 103 25.75 

Jawa 26 6.5 

Kalimantan 89 22.25 

Papua & Maluku 9 2.25 

Sulawesi 98 24.5 

Sumatra 75 18.75 

Variabel demografis N % 
Status rantauan   

Mahasiswa rantau 196 49 

Mahasiswa nonrantau 204 51 

Bidang pendidikan   

Pendidikan 45 11.25 

Sains & teknologi 227 56.75 

Sosial-humaniora 128 32 

Aktivitas selama perkuliahan   

Kuliah sambil bekerja dan 

berorganisasi 
15 3.75 

Hanya berkuliah 162 40.5 

Kuliah dan berorganisasi 177 44.25 

Kuliah dan melakukan 

kegiatan akademik di luar 

kuliah 

1 0.25 

Kuliah dan aktif mengikuti 

lomba 
1 0.25 

Kuliah sambil bekerja atau 

berwirausaha 
44 11 

yang valid dan selanjutnya dianalisis secara statistik. Distribusi karakteristik demografis responden disajikan pada 

Tabel 1. 

Berdasarkan data demografis tersebut, mayoritas responden berusia 20—21 tahun dan berjenis kelamin 

perempuan. Sebagian besar responden berdomisili di wilayah Sulawesi, Bali, serta Nusa Tenggara. Status 

mahasiswa perantau dan non perantau relatif seimbang. Mayoritas responden juga berasal dari bidang sains dan 

teknologi, serta aktif mengikuti kegiatan organisasi selain perkuliahan. 

Selanjutnya, analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kecerdasan sosial, regulasi diri, dan self-
compassion secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap resiliensi mahasiswa. Ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama menjelaskan 43.1% variasi skor resiliensi (p < .001; F = 99.851; R² = .431). Tabel 2 

menunjukkan hasil uji regresi berganda.  

Kemudian, hasil analisis lanjutan menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki kontribusi efektif terbesar 

terhadap resiliensi dibandingkan variabel lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa fluktuasi resiliensi mahasiswa 

paling kuat dipengaruhi oleh kemampuan regulasi dirinya. Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan koefisien 

kontribusi efektif dari ketiga variabel bebas terhadap resiliensi. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa variabel regulasi diri memiliki kontribusi efektif terbesar 

terhadap variabel resiliensi dibandingkan dengan dua variabel independen lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

variasi skor resiliensi mahasiswa paling kuat dipengaruhi oleh tingkat regulasi diri yang dimiliki. Regulasi diri 

merujuk pada kemampuan individu dalam mengelola dan mengendalikan emosi serta perilaku untuk mencapai 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Variabel B T p 

Kecerdasan sosial .167* 3.606 < .001 

Regulasi diri .333* 6.454 < .001 

Self-compassion .275* 5.606 < .001 

Keterangan: *p < .001 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
terhadap Resiliensi 

Variabel Beta*zero order SE SE (%) 
Kecerdasan sosial .167*.480 .080 8 

Regulasi diri .333*.590 .196 19.6 

Self-compassion .275*.558 .153 15.3 

Keterangan: *p < .001 

 
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kemampuan untuk meregulasi diri diperlukan agar mahasiswa 

bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tantangan dalam proses pendidikan. Berikut merupakan persamaan 

regresi perubahan skor resiliensi responden berdasarkan kontribusi ketiga variabel independen: 

 

Y = .057*Kecerdasan Sosial + .231*Regulasi Diri + .077*Self-Compassion + 2.288 

 
Pembahasan 
Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor psikologis yang 

berkontribusi terhadap resiliensi mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan sosial, regulasi diri, dan 

self-compassion berkontribusi secara signifikan dalam menjelaskan variasi skor resiliensi mahasiswa. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebesar 43.1% variasi resiliensi, yang menegaskan 

pentingnya konstruk psikologis tersebut dalam memahami cara mahasiswa menghadapi tantangan dan kesulitan. 

Temuan ini tidak hanya mendukung hipotesis bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berperan dalam 

meningkatkan resiliensi, tetapi juga menyoroti kontribusi masing-masing variabel secara individual. 

Di antara ketiga variabel independen tersebut, regulasi diri muncul sebagai prediktor paling berpengaruh 

terhadap resiliensi dengan kontribusi efektif terbesar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa regulasi diri merupakan salah satu sumber daya psikologis penting dalam membantu mahasiswa mengelola 

tuntutan dan mempertahankan perilaku yang diarahkan pada tujuan (Liu et al., 2021). Pada mahasiswa, regulasi 

diri mencakup proses menetapkan tujuan, mengambil keputusan strategis, mempertahankan usaha, serta belajar 

dari kesalahan dalam proses pencapaian tujuan (Elizondo et al., 2024). Penelitian lain pada mahasiswa juga 

menunjukkan bahwa regulasi diri berhubungan positif dengan resiliensi dan dapat membantu individu 

mengembangkan fleksibilitas kognitif ketika menghadapi berbagai tuntutan dan hambatan (Nakhostin-Khayyat et 

al., 2024). Dengan demikian, dominannya kontribusi regulasi diri terhadap resiliensi dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui kemampuan mahasiswa dalam mengarahkan, menyesuaikan, dan mempertahankan perilaku 

ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam perkuliahan maupun organisasi. 

Keterkaitan regulasi diri dengan resiliensi juga dapat dipahami melalui beberapa proses utama, yaitu 

kemampuan menetapkan tujuan (goal-setting), menentukan respons dan strategi yang sesuai (decision-making), serta 

mempertahankan usaha dalam menghadapi hambatan (perseverance). Ketiga aspek tersebut saling mendukung 

dalam membantu mahasiswa mengarahkan perilaku, menyesuaikan strategi, dan mempertahankan upaya ketika 

menghadapi berbagai tuntutan dan kesulitan. Pada konteks perkuliahan, goal-setting membantu mahasiswa 

mengubah tuntutan akademik yang bersifat umum menjadi tujuan yang lebih terarah dan dapat ditindaklanjuti. 

Misalnya, ketika menghadapi beban tugas yang tinggi, nilai yang tidak sesuai harapan, kesulitan memahami materi, 

jadwal ujian yang berdekatan, atau tuntutan penyelesaian tugas akhir, mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri 

yang baik dapat menetapkan prioritas dan tujuan akademik yang realistis, memantau kemajuan, serta menyesuaikan 

strategi ketika target awal tidak tercapai. Penelitian mengenai regulasi diri mahasiswa menunjukkan bahwa 

penetapan tujuan merupakan bagian penting dari proses regulasi diri, karena tujuan memberikan arah terhadap 

perilaku dan membantu mahasiswa mempertahankan fokus pada hasil yang ingin dicapai (Elizondo et al., 2024). 
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Hal tersebut juga terlihat dalam praktik self-regulated learning mahasiswa, ketika tujuan akademik diterjemahkan ke 

dalam strategi belajar, pengelolaan waktu, dan pengaturan lingkungan belajar. 

Selain menetapkan tujuan, mahasiswa juga perlu menentukan respons dan strategi yang tepat ketika 

menghadapi hambatan atau perubahan situasi. Proses tersebut berkaitan dengan aspek decision making dalam 

regulasi diri. Pengambilan keputusan yang adaptif memungkinkan mahasiswa menentukan respons dan strategi 

yang sesuai ketika menghadapi hambatan. Dalam konteks akademik, mahasiswa dapat mengevaluasi hasil belajar 

sebelumnya dan memutuskan apakah perlu mengubah strategi belajar, menyesuaikan penggunaan sumber daya, 

atau mengalokasikan kembali upaya pada tugas berikutnya. Kemampuan untuk mengevaluasi pengalaman 

sebelumnya dan mengadaptasi strategi menjadi penting karena proses regulasi diri menuntut mahasiswa 

menyesuaikan perilaku ketika strategi yang digunakan sebelumnya belum menghasilkan capaian yang diharapkan 

(McCardle et al., 2022). Penelitian mengenai regulasi diri pada mahasiswa menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan merupakan aspek strategis yang berfungsi untuk mengarahkan dan memantau perilaku agar tetap sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Elizondo et al., 2024). Dengan demikian, ketika menghadapi kegagalan atau 

hambatan akademik, mahasiswa yang mampu mengambil keputusan secara adaptif memiliki peluang lebih besar 

untuk mengubah pendekatan daripada berhenti atau menghindari tuntutan yang dihadapi. 

Namun, kemampuan menetapkan tujuan dan menentukan strategi belum tentu menghasilkan adaptasi 

yang positif apabila mahasiswa tidak mampu mempertahankan usaha ketika menghadapi kesulitan. Dalam konteks 

ini, perseverance menjadi aspek regulasi diri yang melengkapi proses tersebut. Perseverance berperan dalam 

mempertahankan usaha ketika pencapaian tujuan menghadapi hambatan atau berlangsung lebih lama dari yang 

diharapkan. Dalam proses perkuliahan, perseverance memungkinkan mahasiswa tetap mengerjakan tugas meskipun 

mengalami kesulitan, kembali belajar setelah memperoleh hasil ujian yang rendah, menyelesaikan tugas akhir 

meskipun menghadapi kebuntuan, serta mempertahankan keterlibatan akademik ketika tuntutan perkuliahan 

meningkat. Elizondo et al. (2024) menunjukkan bahwa perseverance merupakan komponen kontrol yang penting 

dalam mempertahankan tindakan setelah tujuan ditetapkan, sementara goal setting dan decision-making membantu 

mengarahkan proses tersebut. Dengan demikian, keberadaan tujuan saja tidak selalu cukup untuk menghasilkan 

perilaku adaptif; mahasiswa juga membutuhkan kemampuan untuk mempertahankan usaha dan melanjutkan 

tindakan ketika menghadapi hambatan. 

Ketiga proses tersebut juga relevan dengan karakteristik partisipan penelitian yang tidak hanya menjalani 

tuntutan perkuliahan, tetapi juga terlibat dalam kegiatan organisasi. Keterlibatan dalam organisasi dapat 

menghadirkan tantangan berupa tuntutan untuk membagi waktu antara kegiatan akademik dan organisasi, konflik 

jadwal, tanggung jawab kepanitiaan, perbedaan pendapat dalam kelompok, tekanan untuk menyelesaikan program 

kerja, ataupun konflik peran antara kewajiban sebagai mahasiswa dan sebagai anggota atau pengurus organisasi. 

Penelitian pada mahasiswa menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler berkaitan dengan 

pengembangan regulasi tujuan yang adaptif, yang selanjutnya berhubungan dengan keberhasilan akademik dan 

kesejahteraan emosional (Kim et al., 2021). Di sisi lain, penelitian pada mahasiswa Universitas Jambi juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam organisasi dapat berkaitan dengan konflik peran dan stres organisasi yang 

kemudian berhubungan dengan pencapaian akademik (Saputri et al., 2020). 

Dalam situasi tersebut, goal-setting membantu mahasiswa menentukan prioritas dan mempertahankan 

arah perilaku ketika tuntutan akademik dan organisasi berlangsung secara bersamaan. Decision-making membantu 

mahasiswa memilih strategi yang sesuai, seperti mengalokasikan waktu, menentukan prioritas tugas, atau 

menyesuaikan target ketika terjadi perubahan situasi. Sementara itu, perseverance membantu mahasiswa 

mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan meskipun menghadapi hambatan atau hasil yang tidak sesuai 

dengan harapan (Elizondo et al., 2024). Ketiga proses tersebut pada akhirnya dapat membantu mahasiswa tidak 

hanya bertahan dalam menghadapi kesulitan dan tantangan, tetapi juga kembali mengarahkan perilaku pada tujuan 

setelah mengalami hambatan (Valenzuela et al., 2020). Hal ini menjelaskan bagaimana regulasi diri dapat menjadi 
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mekanisme psikologis yang mendukung proses bangkit dari kesulitan dan kegigihan ditengah kesulitan, sehingga 

pada akhirnya berkontribusi terhadap resiliensi mahasiswa. 

Dengan demikian, dominannya kontribusi regulasi diri terhadap resiliensi dalam penelitian ini dapat 

dipahami bukan semata-mata karena kemampuan mahasiswa mengendalikan emosi atau perilaku, tetapi karena 

regulasi diri memungkinkan mahasiswa menjalankan rangkaian proses yang terarah: menetapkan tujuan, memilih 

respons yang sesuai, mengevaluasi dan menyesuaikan strategi, serta mempertahankan usaha ketika menghadapi 

hambatan (Nota et al., 2004). Dalam konteks mahasiswa yang menghadapi berbagai tuntutan perkuliahan dan 

aktivitas lainnya seperti organisasi, kemampuan tersebut menjadi penting untuk mempertahankan keberfungsian 

akademik sekaligus beradaptasi secara positif terhadap permasalahan dan kesulitan (Liu et al., 2021). 

Selain regulasi diri, kecerdasan sosial dan self-compassion juga berperan signifikan, meskipun dengan 

kontribusi yang relatif lebih kecil dibandingkan regulasi diri. Kecerdasan sosial, yang mencakup kemampuan 

memahami informasi sosial, membaca situasi sosial, dan merespons tuntutan sosial secara tepat, dapat 

berkontribusi terhadap resiliensi melalui kemampuan mahasiswa dalam membangun dan mempertahankan 

hubungan sosial yang adaptif (Andriani & Listiyandini, 2017). Pada mahasiswa tingkat awal, kecerdasan sosial 

terbukti berkontribusi terhadap resiliensi, dengan kemampuan memproses informasi sosial menjadi aspek yang 

paling berperan (Andriani & Listiyandini, 2017; DiFonte et al., 2022). Kemampuan tersebut tidak hanya membantu 

mahasiswa memahami dan merespons situasi sosial secara tepat, tetapi juga dapat mendukung terbentuknya 

hubungan sosial yang berkualitas dan menjadi sumber dukungan ketika menghadapi berbagai tuntutan dan masalah 

(Andriani & Listiyandini, 2017). 

Pada mahasiswa, dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, bantuan instrumental, informasi, 

maupun saran dari teman dan dosen ketika menghadapi beban akademik, kegagalan, konflik dengan teman sebaya, 

atau tuntutan organisasi (Apker et al., 2022). Hal ini penting karena resiliensi tidak hanya bergantung pada sumber 

daya internal, tetapi juga pada kemampuan individu untuk mengakses dan memanfaatkan sumber daya eksternal 

yang tersedia dalam lingkungan sosial (Ungar & Jefferies, 2021). Penelitian pada mahasiswa menunjukkan bahwa 

dukungan sosial dan resiliensi berperan penting dalam membantu mahasiswa beradaptasi terhadap tuntutan 

lingkungan perguruan tinggi, termasuk ketika menghadapi tantangan dalam hubungan interpersonal (Zhang et al., 

2021). Selain itu, penelitian mengenai dukungan sosial pada mahasiswa menunjukkan bahwa pola dan tingkat 

dukungan sosial yang diterima berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan dan 

mempertahankan resiliensi (Mai et al., 2021). Dengan demikian, kontribusi kecerdasan sosial terhadap resiliensi 

dalam penelitian ini dapat dipahami melalui kemampuannya membantu mahasiswa membangun, 

mempertahankan, dan mengoptimalkan akses terhadap sumber daya sosial yang dapat mendukung proses adaptasi 

ketika menghadapi berbagai kesulitan. 

Self-compassion, yang merujuk pada kemampuan individu untuk memperlakukan diri sendiri dengan penuh 

kebaikan ketika mengalami kegagalan atau kesulitan, juga muncul sebagai prediktor penting resiliensi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa self-compassion dapat menurunkan dampak stres serta meningkatkan 

kesejahteraan psikologis (Neff, 2003). Mahasiswa dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi cenderung 

menghadapi pengalaman sulit dengan sikap yang lebih menerima dan tidak menghakimi, sehingga dapat 

mengurangi respons emosional negatif terhadap kegagalan dan mendukung kemampuan untuk pulih dari 

pengalaman yang tidak menyenangkan (Shebuski et al., 2020; DiFonte et al., 2022; Park, 2024) 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun regulasi diri merupakan 

determinan paling dominan terhadap resiliensi mahasiswa, pengembangan regulasi diri yang diimbangi dengan 

peningkatan kecerdasan sosial dan self-compassion dapat memberikan pendekatan yang lebih holistik dalam 

membangun resiliensi. Oleh karena itu, institusi pendidikan dan konselor disarankan untuk mengintegrasikan 

program-program yang tidak hanya berfokus pada pengembangan regulasi emosi dan perilaku, tetapi juga pada 

peningkatan keterampilan sosial dan emosional. Pembekalan mahasiswa dengan keterampilan meregulasi diri, 



146 
 

        

Andriani, Rahman, dan Hafizah 

keterampilan sosial, serta self-compassion diharapkan dapat membantu mereka menghadapi tekanan kehidupan 

akademik secara lebih adaptif dan meningkatkan resiliensi secara keseluruhan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, variabel yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini masih terbatas pada faktor protektif yang bersifat internal, sehingga pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti kontribusi dari faktor protektif yang bersifat eksternal. Kedua, dalam penelitian ini 

belum tergambarkan model utuh dari keterkaitan antar variabel, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan analisisnya menjadi pengujian model. Ketiga, penelitian ini belum mencakup seluruh wilayah 

Indonesia dengan jumlah responden yang merata. Maka itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat 

survei dengan sampel yang lebih besar agar hasil penelitian dapat menjadi lebih representatif. 

 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan sosial, regulasi diri, dan self-compassion 

berpengaruh signifikan terhadap resiliensi mahasiswa, baik secara simultan maupun parsial. Di antara ketiga 

variabel tersebut, regulasi diri merupakan faktor yang memiliki kontribusi paling besar terhadap resiliensi. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan resiliensi mahasiswa sebaiknya difokuskan pada pengembangan keterampilan 

regulasi diri, seperti pelatihan pengelolaan emosi, mindfulness, dan strategi cognitive-behavioral. Selain itu, penguatan 

kecerdasan sosial dan self-compassion juga penting untuk memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

membantu mahasiswa menghadapi berbagai bentuk tantangan akademik dan kehidupan pribadi. 
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